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Abstract : This research discusses the role and influence of Islamic education in the struggle for Indonesian 

independence and its figures. With the objectives, among others, to analyze the role of Islamic education, 

especially Islamic boarding schools and religious organizations, in building awareness of nationalism and the 

spirit of independence in the younger generation, as well as in preparing them to face the colonizers, and 

evaluating the impact of the moral and spiritual values taught in Islamic education on the formation of the 

character of the freedom fighters, as well as how these values affect their spirit and courage in resisting the 

colonizers.Islamic education plays a central role in the long journey towards Indonesian independence. In the 

midst of resistance to the invaders, Islam not only gave spiritual strength to the fighters, but also became the 

moral and intellectual foundation that guided their steps. Since the beginning of the 20th century, Islamic 

educational institutions such as Islamic boarding schools have become centers of learning and spreading the 

spirit of struggle against colonial oppression. Scholars and religious leaders, such as KH Ahmad Dahlan, the 

founder of Muhammadiyah, actively played an important role in mobilizing the masses and spreading nationalist 

ideas rooted in Islamic values. Figures such as KH Hasyim Asy'ari from Nahdlatul Ulama (NU) also had a big 

impact on the struggle. Through Islamic boarding schools and religious organizations, NU built a strong network 

of solidarity among the Muslim community, rallying support for the struggle for independence. In addition, 

women's active participation in Islamic education, especially through organizations such as Aisyiyah, makes a 

significant contribution to fighting for rights and freedoms for all Indonesian people. Thus, Islamic education not 

only provides the foundation for Indonesia's independence, but also prepares the younger generation as resilient 

and responsible agents of change. 

Keywords : Islamic Education System, Indonesia's Independence Struggle Periode 

Abstrak :  Penelitian ini membahas tentang peran dan pengaruh pendidikan Islam pada perjuangan kemerdekaan 

Indonesia serta tokoh-tokohnya. Dengan tujuan antara lain menganalisis peran kontribusi pendidikan Islam, 

khususnya pesantren dan organisasi keagamaan, dalam membangun kesadaran nasionalisme dan semangat 

kemerdekaan pada generasi muda, serta dalam mempersiapkan mereka untuk menghadapi penjajah, dan 

mengevaluasi dampak nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan dalam pendidikan Islam terhadap 

pembentukan karakter para pejuang kemerdekaan, serta bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi semangat 

dan keberanian mereka dalam melawan penjajah. Pendidikan Islam memainkan peran sentral dalam perjalanan 

panjang menuju kemerdekaan Indonesia. Di tengah perlawanan terhadap penjajah, Islam tidak hanya memberikan 

kekuatan spiritual kepada para pejuang, tetapi juga menjadi fondasi moral dan intelektual yang memandu langkah-

langkah mereka. Sejak awal abad ke-20, lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti pesantren menjadi pusat 

pembelajaran dan penyebaran semangat perjuangan melawan penindasan kolonial. Para ulama dan tokoh agama, 

seperti KH Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah, aktif memainkan peran penting dalam menggerakkan massa 

dan menyebarkan pemikiran kebangsaan yang berakar pada nilai-nilai Islam. Tokoh-tokoh seperti KH Hasyim 

Asy'ari dari Nahdlatul Ulama (NU) juga memiliki dampak besar dalam perjuangan. Melalui pesantren dan 

organisasi keagamaan, NU membangun jaringan solidaritas yang kuat di antara masyarakat Muslim, menggalang 

dukungan untuk perjuangan kemerdekaan.Selain itu, partisipasi aktif perempuan dalam pendidikan Islam, 

terutama melalui organisasi seperti Aisyiyah, memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperjuangkan 

hak-hak dan kebebasan bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya 

memberikan fondasi bagi kemerdekaan Indonesia, tetapi juga mempersiapkan generasi muda sebagai agen 

perubahan yang tangguh dan bertanggung jawab. 

Kata kunci : Sistem Pendidikan Islam, Masa Perjuangan Kemerdekaan Indonesia  
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Islam memainkan peran sentral dalam perjalanan panjang menuju 

kemerdekaan Indonesia. Di tengah perlawanan terhadap penjajah, Islam tidak hanya 

memberikan kekuatan spiritual kepada para pejuang, tetapi juga menjadi fondasi moral dan 

intelektual yang memandu langkah-langkah mereka. Sejak awal abad ke-20, lembaga-lembaga 

pendidikan Islam seperti pesantren menjadi pusat pembelajaran dan penyebaran semangat 

perjuangan melawan penindasan kolonial. Para ulama dan tokoh agama, seperti KH Ahmad 

Dahlan pendiri Muhammadiyah, aktif memainkan peran penting dalam menggerakkan massa 

dan menyebarkan pemikiran kebangsaan yang berakar pada nilai-nilai Islam. 

Tokoh-tokoh seperti KH Hasyim Asy'ari dari Nahdlatul Ulama (NU) juga memiliki 

dampak besar dalam perjuangan. Melalui pesantren dan organisasi keagamaan, NU 

membangun jaringan solidaritas yang kuat di antara masyarakat Muslim, menggalang 

dukungan untuk perjuangan kemerdekaan. Para pemimpin Islam ini tidak hanya mengajarkan 

prinsip-prinsip keagamaan, tetapi juga mengadvokasi keadilan sosial dan persatuan nasional 

sebagai bagian integral dari ajaran Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya 

menyediakan pemahaman spiritual, tetapi juga membentuk identitas nasional yang kuat di 

kalangan rakyat Indonesia. 

Dalam konteks perjuangan kemerdekaan, pendidikan Islam membuka pintu bagi 

perempuan untuk terlibat secara aktif. Organisasi seperti Aisyiyah, yang didirikan oleh istri-

istri anggota Muhammadiyah, memberikan platform bagi perempuan untuk berkontribusi 

dalam perjuangan kemerdekaan. Mereka tidak hanya mengambil peran dalam pendidikan dan 

sosial, tetapi juga berpartisipasi dalam gerakan politik yang memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS  

A. Peran Pendidikan Islam dalam Persiapan Perjuangan Kemerdekaan 

Pendidikan Islam memegang peranan kunci dalam pembentukan karakter dan semangat 

perjuangan para pejuang kemerdekaan Indonesia. Sejak dini, lembaga-lembaga pendidikan 

Islam, terutama pesantren, menjadi tempat yang vital dalam mempersiapkan generasi muda 

untuk menghadapi tantangan penjajahan. Di pesantren, selain belajar tentang ajaran agama, 

para santri juga dibimbing dalam memahami nilai-nilai moral yang mendasar, seperti keadilan, 

persatuan, dan kemerdekaan. Diskusi dan perdebatan tentang nasionalisme serta semangat 

kemerdekaan menjadi bagian integral dari kurikulum, mengukuhkan identitas nasional dan 

semangat perjuangan dalam diri para santri. 
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Pesantren tidak hanya menjadi pusat pembelajaran, tetapi juga pangkalan perlawanan 

terhadap penjajah. Para ulama dan kyai di pesantren memiliki peran penting dalam 

menyebarkan semangat perjuangan melalui berbagai medium, termasuk ceramah, khotbah, dan 

tulisan-tulisan mereka. Mereka menggunakan platform agama untuk menanamkan kesadaran 

akan pentingnya kemerdekaan dan hak-hak rakyat. Lebih dari itu, pesantren juga menjadi 

tempat di mana para pejuang muda didorong untuk mengembangkan keterampilan praktis, 

seperti bela diri, yang dianggap penting untuk melindungi diri dari ancaman penjajah. 

Selain pesantren, organisasi keagamaan seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 

(NU) juga turut berperan dalam mempersiapkan generasi yang siap berjuang untuk 

kemerdekaan. Melalui pendidikan formal dan informal, organisasi-organisasi ini menyebarkan 

pemikiran nasionalisme yang berakar pada nilai-nilai Islam. Para tokoh seperti KH Ahmad 

Dahlan dari Muhammadiyah dan KH Hasyim Asy'ari dari NU secara aktif memobilisasi massa 

untuk menyuarakan kemerdekaan. 

Pendidikan Islam tidak hanya memberikan landasan moral dan spiritual, tetapi juga 

mengembangkan kecerdasan intelektual para pejuang. Pesantren dan organisasi keagamaan 

tidak hanya mengajarkan agama, tetapi juga memberikan pemahaman tentang ilmu 

pengetahuan dan keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam perjuangan. Mereka mendidik 

para pejuang untuk menjadi pemimpin yang tangguh dan terdidik, siap menghadapi segala 

rintangan dalam perjuangan kemerdekaan. 

Selain itu, peran perempuan dalam perjuangan kemerdekaan juga ditekankan melalui 

pendidikan Islam. Organisasi-organisasi seperti Aisyiyah memberikan ruang bagi perempuan 

untuk berkontribusi dalam perjuangan kemerdekaan, baik melalui pendidikan, sosial, maupun 

politik. Mereka menjadi agen perubahan yang aktif dalam memperjuangkan hak-hak dan 

kebebasan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki dampak yang sangat signifikan dalam 

perjuangan menuju kemerdekaan Indonesia. Selain memberikan fondasi moral, spiritual, dan 

intelektual, pendidikan Islam juga mempersiapkan generasi muda untuk menjadi agen 

perubahan yang mampu menghadapi tantangan zaman. Para pejuang kemerdekaan yang 

dididik di lingkungan pendidikan Islam tidak hanya memiliki semangat juang yang tinggi, 

tetapi juga kebijaksanaan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memimpin bangsa menuju 

kemerdekaan dan kemajuan. 
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B.  Tokoh-Tokoh Pendidikan Islam dalam Perjuangan Kemerdekaan 

1.  K.H. Ahmad Dahlan 

K.H. Ahmad Dahlan, sebagai tokoh terkemuka dalam sejarah Islam Indonesia, 

mengemban misi besar dalam menyebarkan semangat kemerdekaan melalui pendidikan Islam. 

Sebagai pendiri Muhammadiyah pada tahun 1912, beliau membangun sebuah gerakan 

modernis Islam yang tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada pembangunan 

karakter dan kemandirian bangsa. Muhammadiyah tidak hanya menjadi lembaga pendidikan 

agama, tetapi juga menjadi pusat pendidikan umum yang menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat. 

Visi dan misi Muhammadiyah tidak terbatas pada ruang lingkup keagamaan, tetapi juga 

mencakup dimensi sosial, politik, dan pendidikan. Melalui platform Muhammadiyah, K.H. 

Ahmad Dahlan mengajarkan pentingnya kemerdekaan bagi bangsa Indonesia, membangun 

kesadaran akan hak-hak rakyat, serta mempromosikan semangat kebangsaan dan persatuan. 

Dengan demikian, Muhammadiyah tidak hanya menjadi sarana untuk memperkuat iman umat 

Islam, tetapi juga menjadi alat untuk memperjuangkan kemerdekaan dan keadilan bagi seluruh 

bangsa. 

Selain itu, peran K.H. Ahmad Dahlan dalam menginspirasi generasi muda untuk terlibat 

dalam perjuangan kemerdekaan sangatlah signifikan. Melalui pendidikan Islam yang diberikan 

oleh Muhammadiyah, generasi muda dilatih untuk memiliki karakter yang tangguh, semangat 

juang yang tinggi, serta kepekaan sosial dan politik yang mendalam. Dengan demikian, 

kontribusi K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah tidak hanya memberikan dampak pada 

masa itu, tetapi juga membawa pengaruh yang berkelanjutan dalam pembentukan identitas dan 

peradaban bangsa Indonesia. 

2.  Haji Agus Salim 

Haji Agus Salim adalah salah satu tokoh yang tak terbantahkan dalam sejarah perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. Sebagai seorang ulama dan politikus, ia mengemban peran yang 

krusial dalam mendukung perjuangan kemerdekaan melalui jalur diplomasi internasional. 

Pendidikan agama yang diterimanya memberikan fondasi yang kuat bagi karakternya yang 

penuh dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang kemudian tercermin dalam komitmen dan 

dedikasinya pada perjuangan kemerdekaan bangsa. 

Dalam menjalankan perannya, Haji Agus Salim menggunakan jaringan diplomasi yang 

luas untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia di dunia internasional. Sebagai seorang 

diplomat, ia berhasil memperoleh dukungan dari berbagai negara dan organisasi internasional 

untuk mengakui dan mendukung kemerdekaan Indonesia. Langkah-langkah diplomasi yang 
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diambilnya membantu membuka pintu dialog antara Indonesia dengan negara-negara besar, 

serta memperoleh pengakuan internasional yang penting untuk mengukuhkan kedaulatan 

bangsa. 

Pendidikan agama yang diterimanya tidak hanya membentuk karakter pribadinya, tetapi 

juga menjadi landasan moral yang memandu langkah-langkahnya dalam perjuangan 

kemerdekaan. Komitmen dan kesetiaannya pada nilai-nilai Islam memandu setiap tindakan dan 

keputusannya dalam mendukung perjuangan bangsa. Dengan demikian, peran Haji Agus Salim 

dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia tidak hanya terbatas pada ranah politik dan 

diplomasi, tetapi juga meresap dalam dimensi spiritual yang menjadi sumber kekuatan dan 

keberanian dalam menghadapi segala tantangan. 

3.  K.H. Hasyim Asy'ari 

K.H. Hasyim Asy'ari, sebagai pendiri Nahdlatul Ulama (NU), memainkan peran yang 

sangat signifikan dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. NU tidak hanya berfungsi sebagai 

organisasi keagamaan, tetapi juga sebagai wadah bagi para ulama dan umat Islam untuk turut 

serta dalam perjuangan kemerdekaan. Pendidikan Islam yang diusung oleh pesantren-pesantren 

NU memiliki peran kunci dalam membentuk karakter dan semangat juang generasi muda untuk 

memperjuangkan kemerdekaan bangsa. 

Pesantren-pesantren NU menjadi basis penting dalam persiapan perjuangan 

kemerdekaan. Di samping memberikan pendidikan agama yang kokoh, pesantren NU juga 

melatih para santri dalam semangat kebangsaan dan kemerdekaan. Diskusi tentang 

nasionalisme dan perjuangan kemerdekaan menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan 

di pesantren-pesantren NU, mengajarkan para santri tentang arti pentingnya merdeka dan hak-

hak rakyat. 

K.H. Hasyim Asy'ari, melalui peranannya dalam memimpin NU, berhasil menggalang 

dukungan luas dari umat Islam untuk mendukung perjuangan kemerdekaan. Selain itu, NU 

juga menjadi platform bagi para ulama dan aktivis untuk menyebarkan semangat perjuangan 

kemerdekaan melalui ceramah, khotbah, dan tulisan-tulisan. Dengan demikian, kontribusi K.H. 

Hasyim Asy'ari dan peran NU tidak hanya terbatas pada ranah keagamaan, tetapi juga memiliki 

dampak yang besar dalam mempersiapkan generasi yang siap berjuang untuk kemerdekaan dan 

kemajuan bangsa. 

 

C.  Pengaruh Pendidikan Islam Terhadap Perjuangan Kemerdekaan 

Pendidikan Islam tidak hanya memberikan pondasi moral dan spiritual, tetapi juga 

menjadi sumber motivasi utama bagi para pejuang kemerdekaan Indonesia. Nilai-nilai seperti 
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keadilan, persatuan, dan keteguhan hati yang diajarkan dalam pendidikan Islam menjadi 

landasan yang kuat dalam membangkitkan semangat juang para pejuang. Lembaga pendidikan 

Islam, seperti pesantren dan madrasah, tidak hanya menyediakan pembelajaran agama, tetapi 

juga memberikan ruang untuk diskusi dan pemahaman yang mendalam tentang realitas sosial-

politik, terutama terkait penjajahan yang sedang berlangsung. 

Karakter pejuang kemerdekaan yang dibentuk oleh pendidikan Islam menonjolkan 

keberanian, keteguhan, dan semangat yang tinggi dalam menghadapi penjajah. Mereka 

didorong oleh keyakinan kuat akan kebenaran dan keadilan, serta kesadaran akan tanggung 

jawab moral mereka terhadap umat dan bangsa. Pendidikan Islam mendorong para pejuang 

untuk tidak hanya berjuang demi kepentingan pribadi, tetapi juga untuk kepentingan kolektif 

dan kemajuan bangsa Indonesia secara keseluruhan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pesantren memiliki peran kunci dalam membentuk 

karakter dan semangat perjuangan. Pesantren tidak hanya menjadi tempat pembelajaran, tetapi 

juga menjadi wadah untuk membentuk kepribadian yang kuat dan tangguh. Diskusi tentang 

nasionalisme, kemerdekaan, dan perjuangan menjadi bagian integral dari kurikulum pesantren, 

mengajarkan para santri tentang pentingnya berkontribusi dalam memperjuangkan 

kemerdekaan bangsa. 

Selain pesantren, organisasi-organisasi keagamaan seperti Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama (NU) juga berperan penting dalam membentuk karakter pejuang 

kemerdekaan. Melalui pendidikan formal dan informal, organisasi-organisasi ini menyebarkan 

pemikiran nasionalisme yang berakar pada nilai-nilai Islam, serta mempersiapkan generasi 

muda untuk menjadi agen perubahan yang mampu menghadapi tantangan zaman. 

Para pejuang kemerdekaan yang dididik dalam lingkungan pendidikan Islam memiliki 

komitmen yang kuat terhadap perjuangan kemerdekaan Indonesia. Mereka tidak hanya 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melawan penjajah, tetapi juga 

memiliki keyakinan yang teguh akan kebenaran dan keadilan. Dengan semangat juang yang 

tinggi, mereka mengabdikan diri untuk memperjuangkan kemerdekaan dan kebebasan bagi 

bangsa Indonesia. 

Selain itu, pendidikan Islam juga membuka ruang bagi perempuan untuk terlibat secara 

aktif dalam perjuangan kemerdekaan. Organisasi-organisasi seperti Aisyiyah memberikan 

peran yang penting dalam memobilisasi perempuan untuk berkontribusi dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan, sosial, dan politik. Peran perempuan dalam perjuangan 

kemerdekaan menunjukkan inklusivitas dan kesetaraan dalam visi perjuangan bangsa. 
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Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki dampak yang luas dan signifikan dalam 

perjuangan kemerdekaan Indonesia. Selain memberikan fondasi moral, spiritual, dan 

intelektual bagi para pejuang, pendidikan Islam juga mempersiapkan generasi muda untuk 

menjadi pemimpin yang tangguh, terdidik, dan bertanggung jawab. Keberanian, keteguhan, 

dan semangat juang yang ditanamkan dalam pendidikan Islam menjadi sumber kekuatan bagi 

para pejuang dalam menghadapi segala rintangan menuju kemerdekaan dan kemajuan bangsa. 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam perjuangan menuju kemerdekaan Indonesia. Melalui pesantren, 

lembaga pendidikan Islam, dan organisasi keagamaan seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama, generasi muda dipersiapkan dengan nilai-nilai moral, semangat kemerdekaan, dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk melawan penjajah. Pengaruh nilai-nilai moral dan 

spiritual yang diajarkan dalam pendidikan Islam juga sangat berperan dalam membentuk 

karakter para pejuang. Selain itu, partisipasi aktif perempuan dalam pendidikan Islam, terutama 

melalui organisasi seperti Aisyiyah, memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memperjuangkan hak-hak dan kebebasan bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan demikian, 

pendidikan Islam tidak hanya memberikan fondasi bagi kemerdekaan Indonesia, tetapi juga 

mempersiapkan generasi muda sebagai agen perubahan yang tangguh dan bertanggung jawab. 

B.  Saran  

Untuk pembaca, penting untuk menghargai dan memahami peran yang dimainkan oleh 

pendidikan Islam dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Mempelajari sejarah dan 

kontribusi tokoh-tokoh pendidikan Islam seperti K.H. Ahmad Dahlan, Haji Agus Salim, dan 

K.H. Hasyim Asy'ari dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana nilai-

nilai agama, semangat kebangsaan, dan persatuan menjadi pendorong utama di balik 

perjuangan kemerdekaan. Selain itu, mengakui peran aktif perempuan dalam pendidikan Islam 

dan perjuangan kemerdekaan juga penting untuk memperkuat kesadaran akan inklusivitas 

dalam sejarah perjuangan bangsa. 
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